Jurnal Maenpo: Jurnal Pendidikan Jasmani kesehatan dan Rekreasi
Volume 12 Nomor 2 Desember Tahun 2022
https://jurnal.unsur.ac.id/maenpo

L This Work Is Licensed Under a Creative Commons Attribution-

Sharealike 4.0 International License

Original Article

Analisis kondisi fisik dan keterampilan dasar permainan tenis meja
pemain di kota malang

Analysis of physical conditions and basic skills of table tennis players
in malang city

Siti Nurrochmah'’, Rachmad Fariz Furrochman® Guntur Firmansyah®
'2 Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi FIK, Universitas Negeri Malang, Indonesia
3’SMAN 1 Singosari, Malang

siti.nurrochmah. fik@um.ac.id"*, rachmad@gmail.com, gunturpepeng@gmail.com’

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji gambaran kondisi fisik
komponen kelincahan gerak, kekuatan otot, dan kecepatan reaksi serta mendeskripsikan
keterampilan teknik dasar servis dan drive pada atlet tenis meja di lingkungan Persatauan
Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kota Malang. Penelitian ini termasuk jenis
deskriptif kuantitatif dan menggunakan pendekatan observasi bentuk tes. Populasi
berjumlah 55 orang dan sampling menggunakan teknik purposive proportionate random
sampling dengan porsi 90% dari 55 orang, total sampel 50 orang dalam penelitian ini.
Pengumpulan data kemampuan kondisi fisik (KKF) dan keterampilan teknik dasar
(KTD) menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes yaitu tes kondisi fisik dan tes
keterampilan dasar tenis meja. Tes kemampuan kondisi fisik yang digunakan antara lain 1)
side hop jump yang mengukur kelincahan; 2 push up dan melempar bola medicine yang
mengukur Kekuatan Otot Lengan; dan 3) Backboard test yang mengukur kecepatan reaksi.
Hasil analisis data diperoleh komponen kelincahan dominan kategori “cukup”, komponen
kekuatan otot lengan dominan katagori “cukup”, komponen kecepatan reaksi dominan
katagori “cukup”, keterampilan teknik dasar servis dominan katagori “kurang”, dan
keterampilan teknik dasar drive dominan katagori “cukup”. Kesimpulan hasil penelitian
menunjukkan bahwa komponen kondisi fisik sebagian besar dominan pada kategori cukup
dan keterampilan teknik dasar sebagian besar dominan dalam kategori cukup.

Kata kunci: kondisi fisik, kekuatan, kelincahan, kecepatan reaksi, servis, drive.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and examine the description of the physical
condition that has components which are strength, agility, and reaction speed as well as
basic service and drive technical skills possessed by table tennis athletes in Table Tennis
Federation of Malang City. This research is a quantitative descriptive type and uses an
observational test approach. The population was 55 people and the sampling used a
purposive proportionate random sampling technique with a portion of 90% of 55 people, a
total sample of 50 people. Data collection uses measurement techniques in the form of
physical condition tests and sports skills tests. The results obtained in the components of
agility, arm muscle strength, reaction speed, as well as basic drive technical skill were in
the "enough" category, the dominant arm muscle strength component is "sufficient”, the
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dominant reaction speed component is "enough", the basic dominant technique skills are
"insufficient"”, and the basic dominant drive technique skills are "enough”. The conclusion
of the research results indicated that each component of physical condition obtained a
“satisfactory” category whereas the basic technical skills mostlyobtained a “satisfactory”
category.
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PENDAHULUAN
Olahraga dapat menjadi salah satu aktivitas yang perlu untuk mendapatkan

perhatian penting oleh negara. Olahraga merupakan suatu bentuk aktivitas atau
kegiatan yang memiliki manfaat untuk meningkatkan kesegaran dan kebugaran
jasmani (Kurniadi et al., 2020). Hal ini dibuktikan dengan adanya undang-undang
tentang sistem keolahragaan yang menjelaskan bahwa kegiatan gerak badan yang
dilakukan secara beregu atau individu juga dapat dikatakan sebagai olahraga (Palar et
al., 2015). “Table tennis is a game that uses a table as a field bounded by a net that
uses a small ball made of celluloid and the game uses a bat or called a bet” (Sudrajat
etal., 2019).

Pada waktu bermain, faktor penting yang dibutuhkan adalah faktor kemampuan
kondisi fisik (KKF) dan faktor keterampilan teknik dasar (KTD) (Saputra & Dahrial,
2020). Hal ini sesuai dengan pendapat (Bompa & Buzzichelli, 2015) mengatakan
bahwa keberhasilan dan kesuksesan atlet dalam olahraga prestasi ditentukan oleh
beberapa faktor diantaranya faktor keadaan KKF dan KTD yang dimiliki setiap atlet
karena kedua faktor tersebut sebagai modal dasar bermain dan mendukung kinerja
bermain jika ingin meraih prestasi yang optimal pada cabang olahraga yang ditekuni
(Harsono, 2018; D. Z. Sidik, Pasurnay, et al., 2019).

KKF terdiri atas komponen kekuatan, daya tahan, kelentukan, kecepatan, daya
ledak atau power, kelincahan, kecepatan reaksi, koordinasi, dan ketepatan (Clark et al.,
2015; Plowmann & Smith, 2017). KKF yang akan dikaji adalah komponen yang

dominan dan dibutuhkan dalam unjuk kerja tenis meja yaitu komponen (a) kekuatan
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otot lengan (KOL) (Bompa & Buzzichelli, 2015), (b) kelincahan gerak (KCG), dan (c)
kecepatan reaksi (KCR) (Atmaja & Tomoliyus, 2015; Corbin et al., 2011; Tomoliyus
& Sunardianta, 2020). KKF merupakan komponen utama dan kunci penentu unjuk
kerja atlet khususnya semua jenis KTD dalam tenis meja dan mempunyai peranan
penting dan sangat dibutuhkan ketika bermain (Andriani & Widodo, 2017).

Unjuk kerja tenis meja selain membutuhkan KKF yang terpenting juga
membutuhkan kondisi keterampilan teknik dasar (KTD) seperti keterampilan servis
dan drive, kedua KTD tersebut termasuk dalam lima macam KTD di cabor tenis meja
(Muherman & Ramona, 2019). Kedua faktor di atas sangat diperlukan untuk
menunjang kinerja bermain tenis meja, sehingga latihan-latihan fisik maupun teknik,
jika intensif dilakukan secara rutin dengan program latihan yang telah dirancang
dengan tepat (Hoffmann et al., 2014) dapat meningkatkan KKF dan KTD (Atmaja &
Tomoliyus, 2015; Meirawati & Nurrochmah, 2020a; dr. D. Sidik, 2019). Melakukan
tes dan pengukuran dalam bidang keolahragaan adalah penting untuk menentukan
langkah-langkah pembinaan berikutnya dalam proses pelatihan dimasa mendatang
(Mulyadi & Nikon, 2019; Nopiyanto et al., 2021).

Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut pemecahan permasalahan terhadap tenis
meja melalui penelitian dengan judul “Analisis Kondisi Fisik dan Teknik Dasar
Permainan Tenis Meja Atlet Kota Malang”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
gambaran dan mengkaji KKF komponen kekuatan otot lengan (KOL), kelincahan
gerak (KCG) dan kecepatan reaksi (KCR) dan KTD berupa servis dan drive pada
pemain tenis meja di lingkungan Pengurus Cabang (Pengcab). PTMSI Kota Malang.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian survei bentuk deskriptif
kuantitatif dan metode pendekatan penelitian bentuk observasi. Pengumpulan data
KKF dan KTD menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes (Thomas et al.,
2015) yaitu tes kondisi fisik dan tes keterampilan dasar tenis meja. Tes kondisi fisik
yang digunakan antara lain 1) side hop jump (kelincahan); 2 push up dan melempar
bola medicine (Kekuatan Otot Lengan); dan 3) Backboard test (kecepatan reaksi). Tes
keterampilan dasar tenis meja yang dilakukan berupa tes pukulan servis dan drive.

Populasi penelitian menggunakan pemain/atlet tenis meja berbagai klub di Kota
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Malang di bawah Pengcab. PTMSI Kota Malang berjumlah 55 orang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive proportionate random sampling dengan porsi
90% (Sugiyono, 2019) dari jumlah populasi 55 orang sehingga sampel berjumlah 50
orang. Data yang diperoleh dari tes selanjutnya dianalisis menggunakan statistika
deskriptif berupa skor minimal dan maksimal, rata-rata dan persentase. Data persentase
yang telah didapatkan pada hasil analisis sebelumnya dimasukkan ke norma pada
masing-masing tes.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berikut disajikan hasil analisis data teknik tendensi sentral untuk KKF meliputi

KLC, KOL, dan KCR dan KTD tenis meja meliputi teknik servis dan drive.
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Kondisi Fisik Atlet Tenis
Meja Pengcab. PTMSI Kota Malang

No. Komponen Jenis Tes Jenis Ukuran Statistik
Kondisi Fisik Min. Max. X Modus  Median
1. Kelincahan Side Hop 32 50 39kali 40 kali 39 kali
Jump kali  kali
2. Kekuatan Otot  Push Up 16 47  26kali 23 kali 24 kali

Lengan kali  kali
Melempar 5Sm 16m  9m &m &m
Bola
Medicine
3. Kecepatan Backboard 28 43 34,62 36 kali 35 kali
Reaksi kali  kali kali

Berdasarkan sajian pada hasil analisis deskriptif Tabel 1, komponen KLC skor
yang frekuensinya terbanyak adalah 40 kali, push up 23 kali, melempar bola medicine
8 meter, dan tes backboard sebanyak 10 pukulan 36 poin. Di bawah ini disajikan data

hasil tes keterampilan teknik dasar Tenis meja.
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Tabel 2. Penyajian Analisis Deskriptif Hasil Tes Keterampilan Teknik
Dasar Tenis Meja Atlet Pengcab. PTMSI Kota Malang

No Jenis Jenis Ukuran Statistik
Keterampilan Min. Max. X Modus  Median

. 18 34 24,6 22 23

1. Servis . . . . .
poin  poin  poin poin poin

> Dy 19 35 25,46 23 24,5

. rive i . . . ;
poin  poin  poin poin poin

Keterangan: Lihat keterangan Tabel 1.

Sajian analisis deskriptif pada Tabel 2 tersebut di atas, hasil tes keterampilan
servis diperoleh frekuensi terbanyak pada skor 22, tes keterampilan drive frekuensi
terbanyak skor 23. Berikut disajikan hasil analisis frekuensi relatif dilengkapi dengan
kriteria berdasarkan data riil dari sampel.

Tabel 3. Penyajian Distribusi Frekuensi Relatif dan Kriteria Hasil Tes

Komponen Kelincahan Gerak

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kriteria
47-51 1 2% Sangat Baik
42-46 7 14% Baik
37-41 27 54% Cukup baik
32-36 15 30% Kurang baik

Jumlah 50 100%

Hasil analisis data yang disajikan pada Tabel 3, sebagian besar hasil tes pada
interval 37-41, frekuensi terbanyak 27 (54%) pada kriteria cukup dan frekuensi paling
sedikit pada interval 47-51 frekuensi 1 (2%) kriteria sangat baik. Berikut disajikan
analisis frekuensi relatif dilengkapi dengan kriteria hasil tes.

Tabel 4. Penyajian Distribusi Frekuensi Relatif dan Kriteria Hasil Tes

Komponen Kekuatan Otot Lengan

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kriteria
43-51 2 4% Sangat baik
34-42 6 12% Baik
25-33 15 30% Cukup baik
16-24 27 54% Kurang baik

Jumlah 50 100%

Hasil analisis yang telah disajikan pada Tabel 4, dari tes push up sebagian besar
hasil tes berada skor 16-24 dan frekuensi terbanyak 27 (54%) pada kriteria kurang dan
dan frekuensi paling sedikit pada interval 43-51 frekuensi 2 (4%) kriteria sangat baik.

Jadi kekuatan otot lengan atlet tenis meja sebagian besar pada kriteria kurang baik.
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Berikut disajikan hasil tes kekuatan otot lengan menggunakan tes lempar bola
medicine.
Tabel 5. Penyajian Distribusi Frekuensi dan Relatif Hasil Tes Komponen

Kekuatan Otot Lengan

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kriteria
16-19 1 2% Sangat baik
12-15 4 8% Baik
8-11 28 56% Cukup baik
4-7 17 34% Kurang baik
Jumlah 50 100%

Hasil analisis pada Tabel 5 tersebut, sebagian besar hasil tes pada skor 8-11
frekuensi terbanyak = 28 (56%) pada kriteria cukup. Frekuensi paling sedikit pada
interval 16-19 frekuensi 1 (2%) kriteria sangat baik. Jadi kekuatan otot lengan atlet
tenis meja sebagian besar berada pada kriteria cukup.

Berikut ini disajikan hasil analisis komponen kecepatan reaksi menggunakan tes
pukul bola ke Blackbord.

Tabel 6. Penyajian Distribusi Frekuensi dan Relatif Hasil Komponen

Kecepatan Reaksi

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif Kriteria
43-47 1 2% Sangat Baik
38-42 7 14% Baik
33-37 27 54% Cukup
28-32 15 30% Kurang

Jumlah 50 100%

Sajian disribusi frekuensi hasil analisis pada Tabel 6, hasil tes Backboard
sebagian besar hasil tes dominan pada skor 33-37 (frekuensi terbanyak berjumlah 27)
54% yaitu pada kriteria cukup.

Tabel 7. Penyajian Distribusi Frekuensi Observasi dan Relatif untuk

Keterampilan Teknik Dasar Servis

Interval  Frekuensi Frekuensi Relatif Kriteria
33 -37 1 2% Sangat baik
28 -32 15 30% Baik
23 -27 14 28% Cukup
18 -22 20 40% Kurang
Jumlah 50 100%
Volume 12 Nomor 2 Desember Tahun 2022 e-ISSN: 2721-7175
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Berdasarkan analisis yang telah disajikan dalam Tabel 7, hasil tes service on
target sebagian besar hasil tes dominan pada skor 18-22 (frekuensi terbanyak
berjumlah 20) 40% yaitu pada kriteria kurang.

Tabel 8. Penyajian Hasil Analisis Data Keterampilan Teknik Dasar

Pukulan Drive
Interval  Frekuensi Frekuensi Relatif Kriteria
34 -39 2 4% Sangat Baik
29 -33 9 18% Baik
24 -28 22 44% Cukup
19 -23 17 34% Kurang
Jumlah 50 100%

Berdasarkan analisis yang telah disajikan dalam Tabel 8, hasil tes forehand drive
on target sebagian besar hasil tes dominan pada skor 24-28 (frekuensi terbanyak
berjumlah 22) 44% pada kriteria cukup.

PEMBAHASAN

Dalam kajian ini variabel yang diteliti meliputi variabel kemampuan kondisi fisik
meliputi komponen kelincahan gerak (KCG), kekuatan otot lengan (KOL) dan
kecepatan reaksi (KCR) (Corbin et al., 2011; Oatis, 2017) dan keterampilan teknik
dasar (KTD) meliputi servis dan drive dalam permainan olahraga tenis meja (Irawan,
2019; Schmottlach & McManama, 2012). Berikut ini dibahas hasil analisis dari kedua
variabel tersebut.
Pembahasan Analisis Komponen Kondisi Fisik dalam Olahraga Tenis Meja

Temuan pada penelitian ini yaitu pada komponen KOL sebagian besar atlet
memperoleh skor berada di bawah rata-rata. Seorang atlet seharusnya memiliki kondisi
fisik berada pada posisi prima hal ini penting agar atlet mampu menjalankan tugas-
tugas gerak pada waktu latihan dengan lancar tanpa ada hambatan. Aktivitas gerak yang
berat dalam latihan fisik membutuhkan kemampuan kondisi fisik. Agar kondisi yang
dimiliki berada pada katagori baik dibutuhkan latihan yang sistematis dan terprogram
melalui pengembangan kondisi fisik menjadi prioritas pertama yang harus segera
diatasi (Harsono, 2018; D. Z. Sidik, Pesurnay, et al., 2019). Terkait dengan KKF pada
komponen KOL, KCG dan KCR hasil tes berada dibawah kriteria baik, maka untuk
mencapai standar baik diperlukan latihan yang intensif merupakan solusi yang tepat

(Mubarok, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu sebelumnya dilakukan
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beberapa peneliti seperti (Meirawati & Nurrochmah, 2020b; Meironi & Oktaviani,
2018) kesimpulan hasil penelitian dikatakan bahwa komponen kecepatan berada pada
katagori baik, karena atlet melakukan latihan secara rutin. Pada komponen kelincahan
dengan melalui latihan secara teratur dengan metode latihan yang bervariasi dapat
meningkatkan komponen kecepatan dan kelincahan (Sya’bani & Nurrochmah, 2019).

Penelitian sebelumnya tentang kecepatan dan komponen daya ledak otot lengan
(streght) telah dikaji oleh (M. Armanzah & Nurrochmah, 2022) dalam penelitiannya
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan pada komponen kecepatan gerak oleh
peserta ekskurikuler bolabasket di SMA Negeri 1 Lawang dengan peserta ekskurikuler
bolabasket yang ada di SMA Negeri 1 Singosari Kabupaten Malang. Adanya
perbedaan karena intensitas latihan pada kedua sekolah berbeda. Di SMA I Lawang
Kabupaten Malang latihan lebih intensif dan seminggu dilakukan latihan 5 hari,
sehingga hasil penelitian tampak adanya perbedaan pada kedua sekolah tersebut.
Kaitannya dengan kekuatan otot lengan dan kelincahan kriteria cukup, disarankan
melakukan latihan, hali ini didukung dengan penelitian sebelumnya (Qohhar et al.,
2019) hasil penelitian dilaporkan bahwa kekutan otot lengan lebih berpengaruh
dibandingakan dengan kelincahan terhadap ketepatan smash dalam bola voli pada club
aneka di Cilegon.

Peneliti sebelum dilakukan oleh (Atmaja & Tomoliyus, 2015) mengatakan bahwa
latihan dengan metode drill dapat meningkatkan unsur kelincahan gerak yang
dibutuhkan dalam olahraga tenis meja. Penelitian lain sebelumnya dilakukan oleh
(Maulana & Nurrochmah, 2021) tentang kemampuan kelincahan dari pemain
sepakbola putri yang ada di Sekolah Sepakbola kesimpulan bahwa ada perbedaan
secara signifikan antara kemampuan kondisi fisik komponen kelincahan gerak pada
pesepakbola putri di SSB Mahaya dengan pesakbola putri yang ada id SSb Mitra
Kahuripan Kabupaten Malang. Yang menyebabkan adanya perbedaan tersebut adalah
pelaksanaan latihan rutin di masing-masing klub, pada klub SSB Mitra Kahuripan
latihan rutin seminggu 4 kali dan latihan fisik diberikan setiap latihan, kondisi tersebut
berdampak pada kondisi komponen kelincahan gerak. Dengan demikian dapat
dikemukakan agar komponen kondisi fisik mencapai taraf/jenjang yang tinggi minimal
pada kriteria baik, atlet seharusnya aktif melakukan latihan secara intensif dan rutin

sesuai dengan materi komponen yang ditingkatkan.
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Pembahasan Hasil Analisis Keterampilan Teknik Dasar Permainan Tenis Meja

Rendahnya perolehan skor untuk tes servis dan drive juga disebabkan oleh
kurangnya intensitas latihan para atlet semasa pandemi covid19 pada tahun 2020-2021.
Hal ini perlu untuk mendapatkan perhatian khusus yaitu dengan cara (Emral, 2017a):
(1) melakukan latihan kondisi fisik yang berulang, terprogram, sistematis, dan
berkelanjutan kepada atlet meskipun atet harus melakukannya di rumah masing-
masing, (2) program latihan yang dirancang dan disesuaikan dengan kondisi atlet
seperti tingkat kebugaran jasmani, kondisi fisik, serta keterampilan atlet dalam
melakukan teknik dasar, dan (3) menyusun program latihan mempertimbangan sesuai
kondisi atlet dan kondisi alam. Selektif dalam memilih latihan yang sesuai untuk
meningkatkan kemampuan atlet tenis meja dalam kondisi fisik serta keterampilan
teknik dasar dalam bermain tenis meja.

Yang menyebabkan hasil tes secara keseluruhan dominan cenderung berada pada
kriteria cukup (di bawah kriteria baik sama dengan kriteria tidak baik), jika dikaji
sangat komplek faktor penyebabnya hal ini meliputi aspek (Harsono, 2015) (a) sumber
daya manusia (SDM) yang mencakup (1) pelatih dan (b) atlet termasuk gender baik
putra maupun putri, (2) latihan, (3) manajerial kegiatan latihan termasuk jadwal dan
waktu pelaksanaan kegiatan (4) alat dan fasilitas yang dimiliki (Emral, 2017a; Oatis,
2017). Peneliti akan membahas salah satu faktor penyebab yaitu faktor latihan.

Latihan pada prinsipnya merupakan suatu proses perubahan ke arah yang lebih
baik. (Emral, 2017b) yang dimaksud dengan latihan adalah usaha meningkatkan
kualitas fisik, kemampuan fungsional organ tubuh, dan kualitas psikis atlet. (Harsono,
2018) berpendapat bahwa latihan penting dilakukan secara berkala dan kontinyu untuk
mendukung peningkatan keadaan atau kemampuan fisik dan keterampilan teknik dasar.
(Hidayat, 2018) berpendapat bahwa syarat olahragawan yang dapat dibina menuju
peningkatan prestasi adalah (a) memiliki kondisi fisik yang sehat dan prima; (b)
berbakat pada cabang olahraga yang ditekuninya, (c) memiliki kondisi antropometri
sesuai dengan cabang olahraga yang ditekuni; (d) memiliki daya pikir dan kreativitas
yang tinggi; (¢) memiliki kemauan yang kuat, dan berbakat; (f) sadar akan tujuan yang
akan dicapai dan senang melakukan semua aktivitas fisik yang berhubungan dengan

olahraga tenis meja. Selain itu menurut (Sari & Antoni, 2020) latihan yang berkualitas
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dan bervariasi perlu disusun oleh seorang pelatih tenis meja guna menunjang dan
mendukung keterampilan bermain atlet tenis meja.

Kondisi fisik berhubungan keterampilan teknik dasar. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Firmansyah et al., 202 1) hasil
penelitian ditemukakan bahwa tingkat keterampilan forehand menunjukkan baik
karena faktor rutinitas latihan yang merupakan salah satu faktor penting dan paling
mempengaruhui atau dominan pada tingkat ketrampilan pukulan forehand pada
permainan tenis meja siswa putri. Pembinaan kondisi fisik seharusnya dilakukan oleh
setiap atlet yang mempunyai tujuan mencapai prestasi. Kondisi fisik yang prima akan
memberikan dampak positif pada prestasi (Hidayat, 2018). Latihan peningkatan
kondisi fisik dilakukan untuk mengembangkan dan meningkatkan kondisi atlet yang
mencakup komponen biomotorik yaitu kekuatan otot, daya tahan, kelentukan,
kecepatan, power, stamina, kelincahan, keseimbangan (Harsono, 2015).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Herliana, 2020) tentang konstribusi komponen kelentukan pergelangan tangan
terhadap ketepatan servis backhand, dilaporkan simpulan hasil penelitian bahwa
kelentukan pergelangan tangan memberikan sumbangan terhadap ketepatan servis
backhand backspin = 19,4%, artinya bahwa tinggi rendahnya ketepatan servis 19,4%
ditentukan variabel kelentukan pergelangan tangan, 80,6% ditentukan faktor lainnya.

Penelitian terdahulu yang sebelumnya dilakukan oleh (Changxiao et al., 2018)
meneliti keterampilan servis perbedaan servis untuk mencapai prestasi antara posisi
berdiri dan posisi lutut ditekuk (squat) pada pemain putri lanjut usia. Temuan hasil
penelitian dikatakan bahwa temuan hasil penelitian dilaporkan bahwa servis jongkok
lebih menguntungkan karena lebih kuat, posisi tubuh lebih stabil, rentang gerak lebih
besar jika dilakukan secara bersamaan, namun ada kelemahan yaitu adanya perubahan
sudut tungkai bawah yang sulit dipertahankan sebagai control gerakan teknis dalam
melakukan servis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada atlet tenis meja Pengcab. PTMSI Kota Malang
untuk (1) Komponen kondisi fisik simpulan hasil penelitian bahwa pada komponen:
(a) kelincahan sebagian besar pada kategori “cukup”, (2) kekuatan otot lengan sebagian

besar pada kategori “cukup”, (3) kondisi fisik kecepatan reaksi pada kategori “cukup”.
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Simpulan hasil keterampilan teknik dasar (4) servis sebagian besar pada kategori

“kurang” dan (5) teknik drive sebagian besar dominan berada pada kategori “cukup”
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